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MOTTO

Siapa mengatakan, “Saya sudah berilmu”,
Sesungguhnya orang itulah yang paling bodoh.
[ Abu Hamid al-Gazali]
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ABSTRAK

Tesis ini berjudul “Kajian Syarah Hadis Subul al-Salam : Perspektif Historis”.
Terdapat fenomena menarik dalam pen-syaraf-an hadis, bahwa sebuah kitab hadis tertentu
bisa memunculkan banyak kitab syarah hadis dan dengan beragam metode (misal tahlili,
ijmali, dan juga muqarin) serta corak pen-syarah-an (sektarian dan non sectarian).
Berdasarkan hal tersebut, muncullah sebuah asumsi bahwa suatu pen-syaraf-an tidak pernah
lepas dari maksud atau tujuan tertentu. Untuk itu, perlu kiranya menelusuri historisitas
suatu syarah hadis untuk menyingkap episteme dan ideologi yang tersembunyi di balik suatu
karya tersebut dan relasinya dengan konstruk sosial-politik dimana karya itu diproduksi. Hal
inilah yang hendak dibuktikan dengan menelusuri salah satu syarah hadis, Subul al-Salam
karya Muhammad bin Isma‘il al-San‘ani, yang merupakan syarah dari kitab kumpulan hadis,
Bulug al-Maram.

Penelitian ini kemudian difokuskan pada dua persoalan berikut: pertama, Bagaimana
karakteristik penulisan syarah Subul al-Salam karya al-San‘ani; kedua, Apa saja faktor-
faktor yang mempengaruhi model penulisan syarah Subul al-Salam dan bagaimana
korelasinya dengan unsur-unsur dan pemahaman yang ada dalam syarah Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif yang didasarkan pada studi kepustakaan (/ibrary research ).
Sumber primer yang digunakan yaitu kitab Subul al-Salam dan objek formalnya adalah
historisitas penulisan syarah tersebut. Berdasarkan objek formal tersebut, maka pendekatan
yang digunakan adalah historis.

Temuan dari penelitian ini adalah: pertama, penyusunan kitab Subul al-Salam
nampaknya bertujuan untuk menyelamatkan umat Islam dari bahaya tag/id buta dan sikap
ta‘assubiyyah berlebihan terhadap suatu tokoh maupun mazhab tertentu. la disusun dalam 17
tema besar (kitab) , men-syarah-i £1482 dan termasuk syarah tafsili (penjelasan terperinci).
Meski dikatakan bahwa kitab ini merupakan ringkasan dari al-Badr al-Tamam, namun
tidaklah sepenuhnya demikian. Karena secara pemahaman isi, banyak ditemukan perbedaan.
Secara sumber penulisan, maka kitab ini pun memiliki kesamaan rujukan terhadap karya-
karya yang sebelumnya juga dirujuk oleh al-Magribi (penyusun kitab a/-Badr al-Tamam).
Keunggulan kitab ini terlihat dari corak pen-syaraf-annya yang non-sektarian jika
dibandingkan dengan syarah Bulug al-Maram lainnya seperti 7audih al-Ahkam dan juga
Ibanah al-Ahkam. Selain itu juga dikenal dengan pen-tarjih-annya atas sejumlah pendapat
yang ada, yang mana sikap ini tidak ditempuh oleh syarah lain setaraf al-Badr al-Tamam.
Kedua, adanya hubungan multikausalitas yang nampak antara model pen-syarah-an dengan
latar belakang yang melingkupi pen-syaraf-nya. Dalam hal ini peneliti melihat sejumlah
faktor ini: afiliasi mazhab, akar genealogi pemikiran, dan konteks sosio-historis al-San’ani,
telah turut mempengaruhi model pen-syarafi-annya dalam kitab Subul al-Salam. Secara
afiliasi mazhab, al-San‘ani lebih menampakkan ketidakberpihakkannya terhadap mazhab
manapun, meski ia tinggal di kalangan tradisi mazhab Zaidiyah Hadawiyah. Ia tidak segan
menyerang pendapat-pendapat ulama besar mazhab, bahkan seringkali menyalahi pandangan
dari ulama-ulama Zaidiyah. Syarah-nya nampak leluasa mengakomodir berbagai pendapat
dari berbagai ulama mazhab, baik Sunni (Maliki, Hanafi, Syafi‘i, Hanbali), Zahiri, Syi‘ah
(Imamiyah, Zaidiyah, Isma’iliyah) bahkan juga Khawarij. Secara genealogi pemikiran, ia
banyak terpengaruh oleh pemikiran ibn Taimiyah, dan ibn Qayyim al-Jauziyah yang selalu
menekankan untuk berpedoman pada dalil dari al-Qur’an dan Sunnah, serta menjauhi sikap
taqlid dan ta‘assubiyyah berlebihan terhadap tokoh maupun mazhab tertentu. Hal inilah
yang nampak dari metode pen-zarjih-an yang ditempuhnya dalam pen-syaraf-annya. Secara
konteks sosio-historis, iklim keilmuan Zaidiyah secara tidak langsung sangat memadai
dalam mendorong upaya ijtihad-nya.

Kata kunci : Multikausalitas, Syarah Hadis, Subul-Salam, al-San ‘ani, dan Bulug al-Maram.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/ 1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22
Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

tidak dilambangkan
be
te
es (dengan titik)

je

ha (dengan titik bawah)

ka dan ha

de

zet (dengan titik di atas)

€r

€S

es dan ye

es (dengan titik di bawah)
de (dengan titik di bawah)

te (dengan dibawah)
zet (dengan titik di bawah)
koma terbalik di atas
ge
ef

qi




ka

lam el

mim em

wawu we
ha’ ha
hamzah apostrof

2

ya ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

Ditulis
Ditulis
C. Ta’ marbiitah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h
Ditulis
Ditulis

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah
terserap dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya,
kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah,
maka ditulis 4.

Ditulis

E
|

Xi



3. Bilata’ marbitah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah
ditulis t atau h.

D. Vokal pendek

Ditulis

E. Vokal panjang

Ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis
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F. Vokal rangkap

Ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

Ditulis

ditulis

ditulis

H. Kata sandang alif + lam
1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “1”.

Ditulis

ditulis

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf1 (el) nya.

Ditulis

ditulis

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.
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Ditulis

ditulis

J.  Pengecualian
Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a.

Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an, hadis, mazhab,
syariat, lafaz.

Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh
penerbit, seperti judul buku a/-Hijab

Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negara
yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri
Soleh.

Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Toko
Hidayah, Mizan.
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KATA PENGANTAR
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Segala puji dan syukur kehadirat Allah swt atas segala karunia-Nya
kepada seluruh umat. Shalawat dan Salam tak lupa senantiasa terhaturkan
kepada Nabi Muhammad saw. Dengan ini penulis menyampaikan rasa syukur
tak terhingga, “alhamdulillahi rabbil ‘alamin’, atas kelapangan waktu dan

kesempatan yang diberikan-Nya hingga bisa terselesaikanlah penyusunan tesis

“Kajian Syarah Hadis Subul al-Salam: Perspektif Historis™ ini.

Penulis juga menyadari bahwa selama proses penulisan tesis, banyak
sekali pihak yang telah turut membantu baik secara moril, spirituil, maupun
materiil. Oleh karenanya, pada kesempatan ini penulis ingin mengucapkan terima

kasih kepada:

1. Rektor Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta, Prof.
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memberikan kesempatan kepada penulis untuk menimba ilmu di kampus
ini.

2. Direktur Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Prof. Noorhaidi
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pentingnya posisi al-Sunnah atau Hadis terhadap al-Qur’an’ turut
menempatkan posisi syarah hadis sebagai sesuatu yang tidak bisa diabaikan.
Teks-teks Hadis yang ada menjadi penjelas atas teks-teks al-Qur’an yang
dianggap masih bersifat global.” Dalam hal ini, hadis merupakan entitas penting
dalam bidang penafsiran al-Qur’an. Begitu pula dalam tradisi Hadis, syarah
memegang peranan penting untuk menjelaskan hal-hal yang dianggap masih
umum, sulit dipahami, terlihat bertentangan, maupun hal-hal yang menyimpan

keganjilan dalam teks-teks Hadis.’

' Al-Khatib al-Bagdadi dalam kitabnya mengutip riwayat riwayat al-Auza‘i dari
Makhul, bahwa sesungguhnya al-Qur’an lebih membutuhkan Sunnah daripada kebutuhan Sunnah
terhadap al-Qur’an (a/-Qur’an ahwaj ila al-Sunnah min al-Sunnah ila al-Qur’an). Begitu juga ibn
abi KaSir juga menyatakan bahwa al-Sunnah merupakan pemberi keputusan atas al-Qur’an, dan
tidaklah al-Qur’an menjadi pemberi keputusan bagi al-Sunnah (al-Sunnah qadiyatun ‘ala al-
Kitab, laisa al-Kitab qadiyan ‘ala al-Sunnah). Berdasarkan riwayat ini, setidaknya diketahui
bahwa hadis sangat berkaitan erat dengan al-Qur’an, karena ia merupakan tafsir atas al-Qur’an.
selengkapnya Abu Bakr Ahmad bin “Ali bin Sabit, Kitab al-Kifayah f “Ilmi al-Riwayah (ttp.: t.p.,
t.t.), hlm. 12-15.

* Fungsi al-Sunnah atau Hadis dalam hal ini bisa diperinci sebagai penjelas ayat-ayat al-
Qur’an yang masih samar, memerinci yang masih global, membatasi yang mutlak,
mengkhususkan yang masih umum, menjelaskan hukum-hukum dan maksud ayat-ayat al-Qur’an.
lihat Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadis: ‘Ulumuhu wa Mustalahuhu (Beirut: Dar al-
Fikr, 2006 M), hlm. 31.

? Dalam perjalananan kodifikasi pensyarahan hadis, tentunya tidak luput dari peranan
sejumlah cabang ilmu seperti ilmu tashif wa al-tahrif; ilmu garib al-hadis, ilmu nasikh wal
mansukh, ilmu asbab al-wurud, ilmu talfiq al-hadis, ilmu mustalah al-hadis, dan lain-lain, yang



Kehadiran syarah menjadi sangat penting ketika hadis-hadis Nabi mulai
dikumpulkan atau dikodifikasikan dalam jilid-jilid besar. Ia berfungsi sebagai
penjelas atas kumpulan hadis yang disusun pada abad ke-2 H (masa mukharrij
hadis). Tanpa keberadaannya, susah kiranya untuk memahami nash-nash
keagamaan yang berasal dari masa awal tersebut.* Meski belum menjadi
kecenderungan, rentang waktu antara abad ke-2 hingga abad ke-7 (dalam
sejumlah pendapat para ulama hadis) telah ditemui sejumlah penulisan syarah
hadis.” Gelombang besar penulisan syarah baru terjadi pada abad selanjutnya,
yakni dalam periode yang dikenal dengan ‘asr al-syuruh sekitar abad 7 hingga

saat ini.°

sangat penting peranannya guna menjelaskan dan memecahkan problem yang ditemukan dalam
hadis. Penjelasan selanjutnya mengenai masing-masing ilmu ini bisa merujuk pada Hasbi ash-
Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadits ed. Fuad Hasbi ash-Shiddieqy (Semarang: Pustaka
Rizki Putra, 2002), hlm. 113-122.

* Fatima Mernissi, Wanita di Dalam Islam terj. Yaziar Radianti (Bandung: Pustaka,
1994), him. 10

> Diantara syarah yang dimaksud: kitab 7Tafsir ‘ala Muwatta’ karya ‘Abdullah bin
Nafi‘(w.186 H) ( syarah atas kitab hadis al-Muwatta’); kitab ‘Alam al-Sunan karya abu Sulaiman
Ahmad bin Ibrahim bin al-Khattabi al-Busti (w.388 H) (syarah terhadap al-Jami‘ al-Sahih); kitab
Ma‘alim al-Sunan yang juga karya abu Ibrahim (syarah dari Sunan abi Dawud) , dan lain-lain.
Lihat A. Hasan Asy’ari Ulama’i, “Sejarah dan Tipologi Syarah Hadis” dalam Teologia, Vol. 19,
No. 2, Juli 2008, hlm. 348. Juga Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis (Yogyakarta:
SuKa Press, 2012), hlm.7-8.

6 Terdapat beragam pendapat mengenai pemetaan periode perkembangan Hadis. seperti
Hasbi ash-Shiddieqy yang membaginya menjadi tujuh periode, Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib
membaginya menjadi tiga periode, dan Abdul ‘Aziz al-Khulli membagi menjadi lima periode.
Dalam hal ini, penulis memilih untuk melihat sejarah perkembangan syarahi melalui pemetaan
Hasbi yang terangkum secara singkat dalam tahapan berikut:
- Masa pertama, masa wahyu dan pembentukan hukum dan dasar-dasarnya (masa
diutusnya Nabi saw)
- Masa kedua, masa pembatasan riwayat (masa khulafa’ al-rasyidun)
- Masa ketiga, masa berkembangnya riwayat dan perlawatan ke berbagai daerah untuk
mencari hadis (masa fabi in besar atau 41 H hingga akhir abad pertama)
- Masa keempat, masa pembukuan hadis (abad ke-2)
- Masa kelima, masa pentashihan dan penyaringan hadis (abad ke-3)



Penulisan syarah hadis kebanyakan mengacu pada kitab-kitab hadis yang
telah disusun oleh para ulama mutagaddimin, seperti al-kutub al-sittah,” serta
kitab kumpulan hadis yang disusun oleh ulama mut akhkhirin.* Salah satu hal
yang diprioritaskan para ulama kala itu adalah kompilasi terhadap hadis-hadis
hukum. Posisi penting hadis dalam kajian hukum ini tentunya tidak terlepas dari
hirarki kedudukan Sunnah sebagai sumber kedua. Selain itu dikarenakan hal
tersebut menyangkut dan berkaitan langsung dengan praktik ibadah dalam
kehidupan sehari-hari. Hadis-hadis hukum yang terdapat dalam kitab hadis induk
yang bersanad lengkap disusun kembali oleh para ulama belakangan dengan
hanya mengambil perawi pertama (Sahabat) dan mukharrij-nya. Hadis-hadis ini
kemudian dijelaskan oleh para ulama yang kemudian melahirkan kajian Fikih.
Kitab-kitab Fikih sendiri merupakan hasil penjabaran dari hadis-hadis hukum
seperti yang telah disebutkan di atas. Oleh karenanya, Fikih tidak bisa dilepaskan
dari syarah hadis karena kenyataannya para ulama terdahulu juga menggunakan

istilah figh al-hadis untuk menyebut syarah hadis.

- Masa keenam, masa masa menapis kitab-kitab hadis dan menyusun kitab-kitab Jami‘
yang khusus. (abad 4 H-656 H)

- Masa ketujuh, masa pensyarahan, membuat Kitab takhrfj, mengumpulkan hadis-hadis
hukum, membuat kitab-kitab Jami‘ yang umum serta pembahasan terhadap hadis-
hadis zawa’id (656 H- sekarang)

Penjelasan selengkapnya lihat Hasbi ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar l[lmu, hlm. 94.

7 Seperti syarah Sahih al-Bukhari, Fath al-Bari karya ibn Hajar al-‘Asqalani, syarah
Sahih Muslim, al-Minhaj karya al-Nawawi, syarah Sunan Abu Dawud, ‘Aun al-Ma‘bud karya al-
Abadi, Sunan al-Tirmidzi di-syarah-i oleh al-Suyuti dengan kitabnya Qut al-Mugtazi, dan lain-
lain. Lihat Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, hlm.xvii.

g_Seperti kitab kumpulan hadis-hadis hukum: a/-Imam fi Ahadis al-Ahkam karya ibn
Daqiq al-‘Id (702 H); Taqrib al-Asanid wa Tartib al-Masanid karya Zainuddin al-‘Iraqi (806 H);
Bulug al-Maram karya ibn Hajar al-San‘ani (852 H) dan lain-lain Muhammad Hasbi al-Shiddieqy,
Sejarah dan Pengantar [Imu, hlm. x



Trend lain dalam pen-syarah-an pada masa ini yaitu adanya beragam
penulisan syarah atas satu kitab yang sama. Seperti halnya kitab Sahih al-
Bukhari dengan ragam syarah-nya yang mencapai sekitar 82 kitab syarah
atasnya.” Contoh lain ditunjukkan oleh pen-syarah-an atas sejumlah kitab yang
sedang trend, seperti berbagai syarah atas kitab kumpulan hadis hukum Bulug al-
Maram.'’Tidak hanya jumlahnya yang banyak, corak dan metode penulisannya
pun juga bervariasi. Metodologi pen-syarah-an yang beragam dalam kitab-kitab
tersebut —oleh para ulama selanjutnya- diklasifikasikan dalam beberapa kategori
metode seperti fahlili, ijmali, dan juga mugarin."’ Selain itu, perbedaan pendapat
yang sudah biasa dijumpai dalam persoalan Fikih antar mazhab nampaknya juga
turut mempengaruhi corak penulisan syarah hadis. Hal ini ditandai dengan
kemunculan syarah yang bercorak sektarian maupun yang non-sektarian yang

nampak mengakomodir toleransi atas perbedaan pemahaman yang ada.

Fenomena penulisan syarah tersebut setidaknya menarik untuk diamati
lebih lanjut. Alfatih berpendapat bahwa penulisan syarah hadis sebenarnya tidak
pernah lepas dari suatu maksud ataupun tujuan tertentu. la menambahkan bahwa
pen-syarah-an atas kitab-kitab hadis sangatlah tidak bebas nilai. Secara kasuistik,

terkadang ditemukan sedikit fanatisme dalam pen-syaraf-an sehingga kemudian

° Seperti: al-Kawakib al-Dirari fi Syarhi Sahih al-Bukhari karya Syamsuddin

Muhammad bin Yusuf bin ‘Ali al-Kirmani; Fath al-Bari bi Syarh Shahih al-Bukhari karya ibn
Hajar al-‘Asqalani; Syarh al-Bukhari karya Imam Nawawi; dan juga ‘Umdah al-Qari karya
Badrudin Mahmud bin Ahmad al-‘Aini al-Hanafi.

' Seperti al-Badr al-Tamam karya al-Husain bin Muhammad al-Magribi; Subul al-Salam
karya Muhammad bin Isma‘il al-San‘ani, /tham al-Afham karya al-Sayyid Yusuf bin Muhammad
al-Ahdal, Fathul al-‘Allam karya al-Syaikh abi Tayyib Siddiq bin Hasan al-Qanuji, dan /banah al-
Ahkam karya Hasan Sulaiman al-Nuri dan ‘Alawi ‘ Abbas al-Maliki.

' Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, hlm.xiv.



lebih cenderung menampakkan subjektifitasnya. Sikap subjektif ini sendiri
sepertinya muncul dari pengaruh fanatisme bermazhab yang sangat berlebihan.
Oleh karenanya, usaha pen-syarah-an tersebut nampaknya bertujuan untuk
mencari legitimasi dari hadis yang di-syarah-i untuk melakukan pembenaran
pemikiran dan tindakan. Selain itu, sekaligus untuk meyakinkan para pengikut

mereka bahwa ajaran yang mereka sampaikan adalah sesuatu yang benar.'?

Bertolak dari asumsi tersebut, perlu kiranya menelusuri historisitas suatu
syarah hadis untuk menyingkap episteme dan ideologi yang tersembunyi di balik
suatu karya tersebut dan relasinya dengan konstruk sosial-politik dimana karya
itu diproduksi. Setidaknya kajian ini turut memberikan kontribusi terhadap
minimnya kajian mengenai sejarah pen-syarafhi-an hadis. Oleh karenanya,
penelitian ini akan bertolak pada perspektif sejarah atau historis untuk
menelusuri berbagai kausalitas yang mungkin ada dalam proses penulisan syarah
hadis. Peneliti kemudian berusaha untuk memfokuskan penelitian ini pada satu
kitab syarah tertentu, yaitu Subul al-Salam karya al-San‘ani. Hal ini dilakukan
untuk membatasi cakupan wilayah, mengingat banyaknya karya syarah hadis

yang muncul dalam berbagai masa.

Pilihan ini ditetapkan atas beberapa pertimbangan berikut: pertama: kitab
ini merupakan salah satu syarah dari kitab kumpulan hadis Bulug al-Maram

karya al-‘Asqalani yang banyak mendapat pujian dari para ulama hadis. Kedua,

12 Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, him. xviii-xxii.



al-San‘ani merupakan seorang ulama Zaidiyah yang berdomisili di Yaman yang
dikenal sebagai ulama yang sangat keras mengkritik tradisi faglid yang
berlebihan dari para ulama kala itu. Ketiga, menjadi menarik ketika diketahui
bahwa al-San‘ani yang berhaluan Zaidiyah (Syi‘ah) ternyata men-syarah-i kitab
yang disusun oleh al-‘Asqalani yang notabene adalah seorang ulama Sunni yang
berafiliasi pada mazhab Syafi‘i. Keempat, kitab ini menjadi salah satu kitab yang
menonjolkan afirmasi terhadap pendapat-pendapat para ulama antar mazhab
(Malikiyah, Hanafiyah, Syafi’iyah, Hanbaliyah, Zahiriyah, Imamiyah,

Isma’iliyah, Hadawiyyah).

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka terdapat
beberapa permasalahan yang hendak diajukan dalam poin-poin rumusan masalah

berikut:

1) Bagaimana karakteristik penulisan syarah Subul al-Salam karya al-

San‘ani?

2) Apa saja faktor-faktor historis yang mempengaruhi model penulisan
syarah Subul al-Salam dan bagaimana korelasinya dengan unsur-unsur

dan pemahaman yang ada dalam syarah?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Beberapa tujuan yang diharapkan dalam proses penelitian ini antara lain:

1) Mengetahui karakteristik penulisan syarah Subul al-Salam karya al-

San‘ani.

2) Menganalisis faktor-faktor historis yang mempengaruhi model penulisan
syarah Subul al-Salam dan menjelaskan korelasinya dengan unsur-unsur

yang ada dalam syarah.

Selain itu, penelitian ini berusaha untuk memberikan kontribusi baik
secara teoritis maupun praktis. Secara teoretis, penelitian kiranya mampu
memperkaya kajian hadis melalui perspektif historis atau kesejarahan. Mengingat
selama ini kajian mengenai sejarah pen-syarah-an masih terbilang minim jika
dibandingkan dengan studi tentang teks hadis itu sendiri. Secara praktis, hasil
penelitian ini berusaha untuk menggali kembali hasil karya syarah hadis klasik
sebagai bagian dari furas keislaman yang seharusnya dilestarikan. Dalam hal ini,
Subul al-Salam sebagai representasi khazanah furas klasik non-sektarian penting
untuk dikenalkan guna mengembangkan pemikiran Islam yang lebih toleran

terhadap perbedaan pendapat.

D. Kajian Pustaka

Penelitian ini memiliki fokus kajian pada syarah hadis, khususnyaSubul/



al-Salam karya al-San‘ani, yang dilihat dari aspek historisitasnya. Terdapat
sejumlah hasil penelitian yang telah mengkaji tentang syarah hadis secara umum
maupun pemikiran al-San‘ani dan Subul al-Salam secara khusus. Berikut ini,
sebagian hasil penelitian dan buku yang kiranya bisa dijadikan patokan untuk

melihat sejauhmana kajian ini telah dilakukan, diantaranya:

Kajian mengenai syarah hadis secara umum terlihat dari karya Alfatih
Suryadilaga dengan judul Metodologi Syarah Hadis. 1a secara lebih spesifik
meneliti tentang sejarah kemunculan dan perkembangan syarah hadis, metode
(tahlili, ijmali, dan mugqarin); pendekatan ( historis, sosiologis, dan antropologis);
pola syarah hadis; serta memberikan contoh analisis terhadap sebelas kitab
syarah hadis. Kegiatan pen-syarah-an ini pun terus berlangsung hingga saat ini
dengan munculnya penerjemahan kitab-kitab syarah yang ada ke bahasa selain
Arab. Dalam bukunya ini, Alfatih cenderung ingin menunjukkan dan menjelaskan
berbagai metode dan pendekatan yang digunakan dalam berbagai kitab syarah

hadis."

Buku berjudul A/-San‘ani wa Kitabihi Taudih al-Afkar karya Ahmad
Muhammad ‘Ulaimi mencoba menelisik metode berpikir al-San‘ani melalui
karyanya, Taudih al-Afkar. Kitab ini termasuk jenis kitab mustalah al-hadis dan
merupakan syarah dari kitab ibn al-Wazir (775 H/1373 M-840 H/1436 M) , guru

al-San‘ani, yang berjudul Tangih al-Anzar i ‘Ulim al-Asar.'’Dalam

3 Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis (Yogyakarta: SuKa Press, 2012).

“Kitab Tangih al-Anzar fi “Ulim al-Asar merupakan syarah dari kitab Mugaddimah
karya ibn Salah. Dalam kitab inilah, ibn Wazir menunjukkan kreativitas keintelektualannya.



penelitiannya ini, ia berusaha melihat sosok al-San‘ani dengan turut menyajikan
sosok ibn al-Wazir beserta metode penulisan kitab Tangih al-Anzar fi ‘Ulum al-
Asar, menelisik afiliasi mazhab al-San‘ani, mengungkap sikap anti-mazhabnya,
kemahiran ber-ijtihad-nya, dan kemudian mengungkap metode penulisan kitab
Taudih al-Afkar dengan menyebutkan sumber-sumber yang digunakannya.
Berbagai sumber yang dimaksud merujuk pada berbagai referensi dalam bidang

ilmu-ilmu Hadis, ilmu Ushul al-Fikih, ilmu Fikih, dan juga ilmu Bahasa Arab.'’

Tesis di Universitas Madinah Fakultas al-Ulum al-Islamiyyah jurusan al-
Dirasah al-‘Ulya, Rasyad Hamdi Faragli, “Manhaj al-Imam al-San‘ani fi Daf’i
al-Ta‘arud baina al-Nusus al-Syar‘iyyah : Dirasah Tatbiqah ‘ala Kitab Subul al-
Salam Syarh Bulug al-Maram”. Penelitian ini berusaha mengungkap bagaimana
metode yang diterapkan oleh al-San‘ani dalam kitabnya, Subul al-Salam, ketika
menjumpai nash-nash syariyyah yang nampak saling bertentangan. Hasil
penelitiannya, bahwa al-San‘ani menempuh langkah-langkah berikut: pertama,
al-jam‘u (aplikasi kaidah a/-‘amm dan al-khas; kaidah al-mutlag dan al-
muqayyad; kaidah ikhtilat al-ahwal,; kaidah ikhtilat al-ahkam; dan kaidah al-
mujmal dan al-mufassal) dan kedua, al-tarjih dan al-nasakh (tarjih dari segi

sanad, tarjih dari segi matan, farjih dalam beberapa perkara di luar aspek sanad

Berbeda dengan para ulama semasanya di Kairo, ibn al-Wazir dikenal sebagai ulama yang kukuh
dengan sikap anti-mazhabnya. Hal ini bisa ditunjukkan, salah satunya, dengan upayanya dalam
mengangkat isu-isu yang diabaikan oleh para ulama semasanya, seperti perihal reabilitas Sunan
ibn Majah. Selengkapnya baca Jonathan Brown, 7The Canonization of al-Bukhari and Muslim:
The Formation and the Function of Sunni Hadith Canon ed. Wadad Kadi and Rotraud Wielandt
(Leiden, Boston: BRILL, 2007), him. 314.

“Ahmad Muhammad ‘Ulaimi, A/-San‘ani wa Kitabihi Taudih al-Afkar, Cet. Ke-
1(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah dan Dubai: Dar al-Ummah,1408 H/ 1986 M).
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dan matan, dan nasakh antara nash-nash yang nampak saling bertentangan).
Dengan demikian, nampak bahwa penelitian ini berusaha melihat pemikiran al-

San‘ani dalam perspektif cabang ilmu Ushul Fikih.'®

Tesis lain ditulis oleh Salman ibn Marda al-Su‘udi dengan judul “Tarjihat
al-Imam al-San‘ani fi Kitab Subul al-Salam : Dirasah Fighiyyah Muqarinah fi
Kitab al-Hudud wa Kitab al-Jihad. Penelitian ini difokuskan pada kajian Fikih
Perbandingan atas pen-tarjih-an al-San‘ani terhadap beberapa tema yang
mengandung perbedaan pendapat, sebagaimana yang terdapat dalam kitab Subu/
al-Salam. Setelah memilih suatu persoalan tertentu, maka kemudian dilakukanlah
perbandingan pendapat antara para ulama mujtahid atas persoalan tersebut.
Selanjutnya, taryih dilakukan dengan memilih satu pendapat yang sesuai dengan
keadaan umat Islam berdasarkan atas pensyariatan Islam. Diantara tema yang
diangkat dalam penelitian ini antara lain: had al-zina dan had al-qazaf; had al-
saraqah dan al-syarab; had al-ta‘zir; daf*u al-sa’il; ahkam al-jihad, al-jizyah dan

hudnah; ahkam al-sabaq dan al-rama."’

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Ra’id ‘Abdul Qadir ‘Ali al-Syaikh
Khalil dengan judul “Tarjihat al-Imam al-San’ani fi Kitab Subul al-Salam :

Mugarinah fi Kitab al-Rada‘, al-Nafaqah, al-Hadanah, al-At‘imah, al-Adahi, al-

"“Rasyad Hamdi Farag[i, “Manhaj al-Imam al-San‘ani fi Daf’i al-Ta‘arud baina al-Nusus
al-Syar’iyyah : Dirasah Tatbiqah ‘ala Kitab Subul al-Salam Syarh Bulug al-Maram”. Tesis
Jami’ah al-Madinah al-‘Alamiyyah Kulliyat al-Ulum al-Islamiyyah Qism al-Dairasat al-‘Ulya.

""Salman ibn Marda al-Su‘udi, “Tarjihat al-Imam al-San‘ani fi Kitab Subul al-Salam :
Dirasah Fighiyyah Mugqarinah fi Kitab al-Hudud wa Kitab al-Jihad, tesis al-Jami‘ah al-Islamiyyah
Gazza ‘Amadah al-Dirasah al-‘Ulya Kulliyah al-Syari’ah Qism al-Figh al-Muqarin, 1426 H/2005
M.
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Aiman wa al-Nuzur”. Penelitian yang merupakan tesis ini memiliki persamaan
dengan tesis sebelumnya (tesis al-Su‘udi di atas). Hanya saja sejumlah tema
yang diangkat dalam dua bab tersebut terkait dengan: al-rada‘, al-nafagah, al-
hadanah, al-at ‘imah, al-adahi, al-aiman wa al-nuzur. Sebagaimana dalam kajian
tesis sebelumnya, disini nampaknya penulis berusaha menunjukkan metode tarjih
al-San‘ani sebagaimana yang dapat dipaparkan dalam kitab Subul/ al-Salam-

18
nya.

Tesis lain berjudul “Tarjihat al-Imam al-San‘ani fi Subul al-Salam :
Dirasah Fighiyyah Muqarinah fi Kitab al-Taharah wa al-Salah™ ditulis oleh
‘Abdul Qadir Ibrahim Muhammad Abu Fasifas. Tesis ini pun memiliki titik tolak
yang sama seperti dua tesis sebelumnya, yakni berusaha untuk mengungkap
metode tarjih al-San’ani dalam kitab Subul al-Salam. Sebagai pembuktiannya, ia
memperlihatkan penerapan metode faryih tersebut pada beberapa pokok persoalan

seperti: gada’ al-hajat; al-gusl wal janabah; tayammum, haid, dan mawagit. "’

Berdasarkan beberapa deskripsi singkat hasil penelitian di atas, diketahui
bahwa penelitian mengenai syarah hadis dan kajian atas kitab Subul al-Salam
bukanlah termasuk kajian baru. Hanya saja penelitian yang secara khusus

mengkaji historisitas syarah hadis Subul al-Salam tidak banyak dilakukan. Jika

'8 Ra‘id ‘Abdul Qadir ‘Al al-Syaikh Khalil dengan judul “Tarjihat al-Imam al-San‘ani fi
Kitab Subul al-Salam : Mugqarinah fi Kitab al-Rada‘, al-Nafaqah, al-Hadanah, al-At‘imah, al-
Adahi, al-Aiman wa al-Nuzur”, tesis al-Jami‘ah al-Islamiyyah Gazza ‘Amadah al-Dirasah al-
‘Ulya Kulliyah al-Syari‘ah Qism al-Figh al-Mugqarin, (1427 M/2006).

1 < Abdul Qadir Ibrahim Muhammad Abu Fasifas,“Tarjihat al-Imam al-San‘ani fi Subul
al-Salam : Dirasah Fighiyyah Mugqarinah fi Kitab al-Taharah wa al-Salah”, tesis al-Jami‘ah al-
Islamiyyah Gazza ‘Amadah al-Dirasah al-‘Ulya Kulliyah al-Syari‘ah Qism al-Figh al-Mugqarin,
(1428 H/2007 M).
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dirunut, penelitian Alfatih memang mengkaji mengenai kitab-kitab syarah hadis,
namun ia lebih memfokuskannya pada analisis metode dan pendekatan yang
digunakan. Begitu pula penelitian selanjutnya, berusaha mengungkap pemikiran
al-San‘ani, tapi tidak melalui kitab Subul al-Salam. Empat penelitian dalam
bentuk tesis selanjutnya lebih mengarah pada kajian Subul al-Salam dari
perspektif Fikih Perbandingan dan juga Ushul Fikih. Dengan demikian,
orisinalitas penelitian ini setidaknya dapat dilihat dari perpaduan objek material
Subul al-Salam dengan menggunakan perspektif lain, yakni dari segi

historisitasnya.

E. Kerangka Teori

Berdasarkan pemaparan sebelumnya, penelitian ini bertolak pada upaya
untuk mengungkap historisitas syarah hadis Subul al-Salam karya al-San‘ani.
Untuk mempermudah analisis terhadap topik kajian, perlu kiranya dijelaskan
mengenai: pertama, syarah hadis dan kedua, konsep multikausalitas dalam
perspektif sejarah. Selanjutnya uraian atas kedua konsep tersebut dijelaskan

sebagaimana berikut:

1) Syarah Hadis

Jika berbicara mengenai terma “syarah hadis”, maka diketahui bahwa
terma ini merupakan gabungan dari kata “syarah’ dan “hadis”. Kata “syarah’

merupakan adaptasi dari kata berbahasa Arab syaraha-yasyrahu-syarhan yang
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menunjukkan beberapa makna berikut: membuka (fazaha); menjelaskan
(bayana),”’menyingkap (kasyafz); memutuskan (gata‘a); memahami (fahima),
dan meluaskan (wassa‘a)’”’. Terma ini kemudian digunakan untuk menunjuk
sebuah penjelasan terhadap obyek studi di segala bidang ilmu pengetahuan
khususnya dalam studi agama yang menggunakan bahasa Arab. Ketika kata
“syarah’ ini disandingkan dengan kata ‘“hadis”, maka bisa dipahami bahwa
maksud dari syarah hadis adalah suatu aktivitas penyingkapan atau penjelasan
atas makna-makna dan pemahaman atas sesuatu yang disandarkan pada
Rasulullah saw baik yang berupa perkataan, perbuatan, ketetapan, maupun sifat-

sifatnya.*”

Kata syarah hadis memiliki padanan dengan terma lain dalam bahasa
Arab, seperti: figh al-hadis, ma‘an al-hadfs, dan juga tafsir al-hadis.””Muhammad
Thahir al-Jawwabi menyatakan bahwa istilah syarh al-hadis yang dikenal luas
saat ini merupakan transformasi dari istilah figh al-hadis. Jika figh al-hadis lebih

bersifat konseptual dan disampaikan secara oral atau lisan, maka syarah hadis

2 Abi al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariyya, Mujam Maqayis al-Lugah, tahqgiq ‘ Abd
al-Salam Muhammad Harun, (Beirut: Dar al-Fikr, 1399 H/ 1979 M), II1: 269.

*'Muhammad bin Ya‘qub al-Fairuz Abadi, a/-Qamus al-Muhit tahgig Muhammad
Nu‘aim al-Araqsusi (Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 1426 H/ 2005 m), hlm. 226

?2 Dalam hal ini, sebagaimana mayoritas Muhaddisin, peneliti memandang istilah hadis
sebagai sinonim dari istilah sunnah. Al-Sunnah dalam terminologi ulama hadis yaitu segala
sesuatu yang bersumber dari Rasulullah saw baik berupa perkataan (sabda), perbuatan, ketetapan,
sifat-sifat fisik mupun non fisik, begitu pula segala rekam jejak beliau sebelum diutus (seperti
ketika ber-fahannus di gua Hira’) maupun setelahnya. Lihat Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Usa/
al-Hadis : ‘Ulimuhu wa Mustalahuhu (Beirut: Dar al-Fikr, 2006), hlm. 14.

> Pengantar Nizar ‘Ali dalam Abdul Mustaqim, Z/mu Ma’anil Hadits : Paradigma
Interkoneksi ed. Habib (Yogyakarta: IDEA Press, 2008), hlm. viii.
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lebih bersifat konkrit operasional.** Istilah fafsir untuk menyebut syarah terlihat
dari salah satu karya syarah abad awal seperti kitab TafSir ‘ala Muwatta’ *karya
‘Abdullah bin Nafi‘ (w.186 H) yang merupakan syarah dari kitab hadis a/-
Muwatta’?® Selain itu, terma ini juga memiliki kaitan erat dengan hasyiyah
(keterangan tambahan), atau fa’/ig (catatan tepi/pinggir) dalam tradisi penulisan
kitab klasik . Dalam bahasa Inggris, syarah hadis dikenal juga dengan istilah
explanation dan commentary. Hal ini sebagaimana karya Jamal Ahmed Badi
dengan Commentary of Forty Hadiths of An Nawawi yang merupakan syarah

atas hadis Arba’in Nawawi.”®

Syarah hadis yang kemudian dimaksudkan disini adalah syarah hadis yang

sudah terkodifikasikan dalam bentuk jilid-jilid kitab. Objek dari aktivitas pen-

** Pembicaraan mengenai hal ini tidak bisa dilepaskan dari kronologi perkembangan
syarah hadis. Sebagaimana pemetaan yang dipaparkan sebelumnya, kodifikasi hadis secara resmi
baru dilakukan pada periode keempat (abad ke-2). Selama kurun waktu itu, penulisan syarah
hadis belum menjadi kecenderungan umum. Syarah atau penjelasan terhadap suatu hadis diterima
melalui guru kepada murid secara lisan karena saat itu masih banyak generasi sahabat, tabi’in
besar, serta tabiin kecil yang dinilai memiliki masa yang dekat dengan Nabi saw. Dulunya, ulama
yang berijtihad dalam memahami hadis Nabi saw disebut dengan fugaha (bentuk jama’ dari
fagih) . Baru pada abad ketujuh (setelah tahun 656 H), terdapat tren penulisan syarah hadis secara
massif. Syarah hadis pada masa ini lebih dikenal dalam bentuk tulisan dalam beberapa kitab yang
berisi penjelasan ulama berdasarkan pemahaman mereka terhadap suatu hadis

» Terdapat kesalahan penyebutan nama kitab ini ( 7afSir ‘ala Muwatta’) di dua buku
rujukan sebelumnya (A. Hasan Asy’ari Ulama’l dalam tulisannya “Sejarah dan Tipologi Syarah
Hadis” dan Alfatih Suryadilaga dalam Metodologi Syarah Hadis) , yang menuliskannya dengan
Tafsir ila Muwatta’.

6 Selain karya ini, dijumpai juga beberapa karya syarah terhadap kitab Muwatta’
lainnya yang menggunakan istilah “tafsir” , dan tidak menggunakan istilah “syarah”. Seperti
halnya Tafsir Hadis al-Muwatta’ karya abu ‘Abdullah Asbag bin al-Farj bin Sa’id bin Nafi’ al-
Misri (w. 225 H), Kitab i Tafsir al-Muwatta’karya ‘ Abdul Mulk bin Habib al-Silmi ( w. 238 H),
Tafsir al-Muwatta’ karya al-Qurtubi (w. 255 H). ‘Abdullah Ma’sar dalam “Juhud al-Imam Malik
fi al-Dirasat al-Fighiyyah 19” diakses dalam www.derras.ma pada tanggal 29 Juni 2015.

T A. Hasan Asy’ari Ulama’i, “Sejarah dan Tipologi Syarah, him.339.

* Jamal Ahmed Badi, Commentary of Forty Hadiths of An Nawawi pdf diakses dalam
www.ahadith.co.uk pada 30 Maret 2015.
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syarah-an ini tidak lain adalah hadis Nabi saw dari segi keseluruhan kaidah-
kaidahnya serta persoalan-persoalan yang terkait dengan penjelasan makna-
makna hadis. Diantara yang dimaksud antara lain: pengungkapan maksud, tujuan,
dan makna suatu hadis secara umum, penjelasan atas adanya pertentangan dan
nasakh, serta penjelasan kata-kata (menurut konteks disabdakannya). Setidaknya
pen-syarah-an sebuah hadis mengandung tiga aspek berikut: pertama: penjelasan
umum (judul kitab dan bab); kedua: aspek sanad ketiga: aspek matan, dan

keempat: aspek pemahaman isi.”’

Masing-masing aspek tersebut memiliki unsur-unsur yang diuraikan
sebagai berikut: 1) penjelasan umum meliputi: penjelasan bunyi lafad (hurf wa
syakl), kaedah bahasa (nahw wa sarf), arti kamus (ma ‘na lugawi), arti istilah atau
maksud (ima‘na istilahi); 2) aspek sanad meliputi: penjelasan nama seluruh rija/
atau sebagian rijal, penilaian terhadap r7ja/ dan sebab penilaian tersebut (sabab
al-jarh wa at-ta‘dil), nilai status hadis, serta argumentasi nilai status tersebut; 3)
aspek matan meliputi: penjelasan kata perkata, penjelasan perkalimat, penjelasan
keseluruhan matan, penjelasan kata-kata yang sulit (garib), penjelasan matan
atau redaksi lain sebagai syahid; 4) aspek pemahaman meliputi: penjelasan
hukum yang terkandung di dalamnya, pendapat multi mahdzab, pendapat aliran
tertentu, pendapat satu mazhab saja, pemaparan pendapat sendiri, penjelasan

dalil yang digunakan mazhab, penjelasan terkait faedah dan hikmah, dan

% A.Hasan Asy’ari Ulama’i, “Sejarah dan Tipologi Syarah, him. 352.
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penjelasan pendapat syarih terdahulu.*® Keseluruhan unsur (berjumlah 23 unsur)
yang telah disebutkan ini kemudian menjadi parameter untuk mengukur model

susunan syarah.

Selanjutnya, dari segi metode pen-syarah-an setidaknya dikenal dua
macam kategori, yaitu: dari segi susunan syarah dan segi pendekatan yang
digunakan dalam syarah. Berdasarkan susunan syarah, ragamnya bisa
diklasifikasikan ke dalam tiga macam: pertama, syarah tafsili (penjelasan
terperinci) yang memiliki lebih dari 13 unsur dari 23 unsur yang ada; kedua,
syarah wasit (penjelasan menengah) yang memuat setkurang-kurangnya 7 unsur
dari 23 unsur di atas; ketiga, syarah wajiz (penjelasan terbatas) yang

mengandung kurang dari 7 unsur dari 23 unsur yang ada. °'

Sedangkan berdasarkan pendekatan yang digunakan, syarah terbagi ke
dalam tiga macam: pertama, syarah hukum (Fikih) yang menonjol dalam
menjelaskan nash yang ditandai dengan penekanan atas penyertaan penjelasan
hukum, serta pendapat mazhab dan juga dalil yang digunakan; kedua, syarah
kebahasaan yang lebih menonjolkan unsur-unsur penjelas bunyi lafad, kaidah
bahasa, arti kamus, dan juga penjelasan maksud (ma ‘na istilahi), ketiga, syarah

komprehensif yang mengandung hampir keseluruhan unsur yang ada.”

%% Idem., him. 352-353. Dalam tulisannya ini, ia menyatakan bahwa hasil penelitian ini
masih bersifat sementara. Penelitian yang dilakukannya didasarkan pada sejumlah sampel kitab
syarah yang berjumlah 15 kitab syarah.

! A.Hasan Asy’ari Ulama’i, “Sejarah dan Tipologi Syarah, hlm. 353-354.

32 1dem., him. 354.
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Jika dianalisis dengan menggunakan pemetaan di atas, maka kitab Subul
al-Salam yang merupakan produk abad ke 12 ini tergolong kedalam syarah tafsili.
Misalnya pada bagian pertama, bab al-miyah kitab al-taharah, ditemukan unsur-
unsur berikut: penjelasan bunyi lafad, kaidah bahasa, arti kamus, arti istilah atau
maksud, penjelasan sebagian rijal (rawi pertama dan mukharrij), nilai status
hadis, penjelasan kata perkata, penjelasan perkalimat, penjelasan keseluruhan
matan, penjelasan kata-kata yang sulit, penjelasan hukum, multi mazhab, dalil
yang digunakan oleh mazhab, penjelasan terkait faedah dan hikmah, serta
penjelasan pendapat syarih terdahulu. Pendapat berbeda disampaikan oleh
Muhammad Subhi Hasan Hallaq yang menyebut syarah ini sebagai syarah
mutawassitah. la turut menyebutkan bahwa syarah ini sebenarnya merupakan
ringkasan (mukhtasar) dari syarah sebelumnya, al-Badr al-Tamam.” Dari segi
pendekatan yang digunakan, peneliti memandang bahwa syarah ini termasuk
syarah komprehensif karena menggunakan multi pendekatan dalam menjelaskan

nash serta mengandung hampir keseluruhan unsur yang ada.
2) Konsep Multikausalitas

Konsep ini mengandung pengertian bahwa dalam suatu pernyataan
tentang suatu peristiwa terdapat keterangan yang menyebutkan sebabnya.
Dengan kata lain, terdapat kondisi-kondisi yang harus ada (necessary conditions)

atau kondisi-kondisi yang cukup (sufficient conditions) bagi terjadinya peristiwa

33 Bagian Mugaddimah dalam Muhammad bin Isma‘il al-Amiri al-San‘ani, Subul al-
Salam al-Mausulah ila Bulug al-Maram tahqiq Muhammad Subhi Hasan Hallaq (Jeddah, Riyadl:
Dar ibn al-Jauzi, 1421 H), I: 15. Mengenai keabsahan kitab ini, apakah hanya sekedar meringkas
atau tidak akan dijelaskan pada bab selanjutnya (bab ketiga).
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tertentu. Dalam penjelasan historis, hubungan kausalitas merupakan jawaban
atas pertanyaan “mengapa’ dan keterangannya disampaikan secara eksplisit.
Menurut Ankersmith, kausalitas dalam kajian sejarah bisanya terkait dengan
proses-proses perubahan. “Perubahan” inilah yang biasanya dijelaskan melalui

penyebutan sebab-sebab yang bisa dianalisis dalam suatu peristiwa tertentu.**

Kuntowijoyo dalam bukunya menjelaskan bahwa dalam kausalitas,
sejarawan harus menganalis dua hal, yaitu kasus (peristiwa) dan perubahan .
Keduanya berbeda dalam akibat (consequence ) yang ditimbulkan: kasus bersifat
prosesual tanpa perubahan, sedangkan dalam perubahan terjadi kausalitas, yaitu
perubahan struktural (structural change) dan perubahan sistem (systemic
change). Dalam studi kasus, adakalanya kita menemukan kasus tunggal yang
sederhana dan ada juga kasus tunggal yang kompleks. Kasus tunggal disebut
sederhana jika penyebabnya hanya satu (monokausal ), sedangkan kasus tunggal

disebut kompleks jika penyebabnya banyak (multikausal ).

— O »  Monokausal

O —»  Multikausal

Multikausalitas disini dipahami bahwa kausalitas suatu peristiwa bisa

vvyy

dikembalikan kepada perspektivisme. Peneliti berusaha memandang kausal

peristiwa dari berbagai sisi atau perspektif karena berbagai gejala dinilai bersifat

**Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Ombak,
2011), hlm. 31-32.

% Kuntowijoyo, Penjelasan Sejarah (Historical Explanation)ed. Muhammad Yahya
(‘Yogyakarta: Tiara Wacana, 2008), him. 36-37.
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kompleks. Oleh karenanya, berbagai unsur atau aspeknya bisa dianalisis dengan
pendekatan dari beberapa perspektif, seperti perspektif ekonomi, sosial, politik,

kultural, maupun agama.

Subul al-Salam yang merupakan syarah yang disusun oleh al-San‘ani ini
dikenal dengan syarah yang mengakomodir pendapat para ulama tidak hanya dari
mazhab empat Sunni (Malikiyyah, Hanafiyyah, Syafi‘iyyah, Hanabilah) serta
Zahiriyah, tetapi juga mazhab Syi‘ah (Zaidiyah Hadawiyah, Imamiyah). Secara
sekilas al-San‘ani bisa dikategorikan sebagai ulama yang terbuka atas berbagai
pendapat yang berbeda. Perlu diketahui juga, bahwa al-San‘ani diakui sebagai
seorang pemuka Zaidiyah. Disisi lain, sikap al-San‘ani yang mengkampanyekan
anti taglid juga menjadi tantangan tersendiri. Apakah penulisan syarah Subul al-
Salam tersebut bisa merepresentasikan sikap anti faglid-nya, ataukah seperti
halnya ulama semasanya yang cenderung mendasarkan pendapatnya di bawah
payung mazhab yang dianutnya. Konteks Yaman saat itu pun kiranya juga bisa
dipertimbangkan sebagai sebab atas munculnya pendirian pemikiran al-San‘ani
yang kemudian dituangkannya dalam penulisan syarah tersebut. Begitu pula,
genealogi pemikiran yang bisa dirunut dari para guru al-San‘ani kiranya juga

memiliki pengaruh terhadap konstruk pemikiran al-San‘ani.

Melalui teori multikausal inilah, peneliti memiliki asumsi bahwa model
penulisan syarah (dalam hal ini Subul al-Salam) memiliki kaitan erat dengan
sebab-sebab atau faktor-faktor sebagaimana yang dipaparkan sebelumnya.

Bahwa bukan hanya karena afiliasi mazhab Zaidiyah saja, namun juga
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bersinggungan dengan sejumlah sebab atau faktor lainnya juga.

F. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang didasarkan pada studi
kepustakaan (/ibrary research). Oleh karenanya, sumber-sumber yang akan
digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari penelusuran data dalam buku-buku,
artikel, dan tulisan-tulisan yang berkaitan dengan pembahasan. Peneliti
kemudian membagi sumber penelitian ke dalam sumber primer dan sekunder.
Sumber primer yang digunakan adalah kitab syarah hadis Subul al-Salam yang
juga menjadi objek material penelitian. Dalam hal ini peneliti menggunakan
cetakan kitab Subul al-Salam al-Mausilah ila Bulug al-Maram yang di-tahqiq
oleh Muhammad Subhi Hassan Hallaq.’® Adapun cetakan lain akan digunakan
sebagai perbandingan jika diperlukan. Sedangkan objek formalnya adalah
historisitas penulisan syarah Subul al-Salam. Selanjutnya, sumber sekunder
diperoleh dari berbagai literatur yang berkaitan dengan kitab Subul al-Salam,

pemikiran al-San‘ani, maupun data-data sejarah yang terkait.

Data-data yang terkumpul kemudian dianalisis dengan metode deskriptif-

36 Kitab ini diterbitkan oleh penerbit Dar ibn al-Jauzi . Penamaan kitab ini didasarkan
pada judul yang tertera dalam manuskrip yang dijadikan sumber. Dalam hal ini juga ditemukan
manuskrip lain dengan judul Subul al-Salam Syarh Bulug al-Maram min Adillat al-Ahkam.
Diantara beberapa hasil fahgiq yang ada, syarah yang di-fahqgiq oleh Muhammad Subhi ini
dinilai baik oleh sejumlah kalangan peneliti. Karena di dalamnya dijelaskan metode pen-tahqiq-
annya, men-fakhrij hadis-hadis yang ada dalam Subul al-Salam, serta men-ta’lig-nya. Selain itu,
dilampirkan juga beberapa manuskrip asli dari kitab Subul/ al-Salam tersebut. Lihat dalam
pengantar kitab dalam Muhammad bin Isma‘l al-Amiri al-San‘ani, Subul al-Salam al-Mausulah
ila Bulug al-Maram, (Riyad: Dar ibn al-Jauzi, 1421 H, cet.ke-2 ), I. 15-72.
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analitik dengan menggunakan pendekatan historis. Dengan menggunakan metode
deskriptif-analitik ini, data akan diuraikan dan dalam waktu yang bersamaan pula
dianalisis agar objek dapat diberikan makna secara maksimal. Analisis penelitian
dalam hal ini diarahkan pada aspek ekstrinsik dan intrinsik dari objek penelitian.
Aspek ekstrinsik yang dimaksud meliputi aspek historis, psikologis, filosofis, dan
religius. Dalam hal ini, aspek ekstrinsik yang paling jelas adalah al-San‘ani
sebagai pen-syarah itu sendiri dan juga unsur-unsur luar, baik terkait sejarah,
masyarakat, termasuk politik dan ekonomi. Sementara aspek intrinsik meliputi
elemen-elemen syarah, teknik, model dan corak penulisan syarah.’” Pendekatan
historis dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh ekplanasi atas
sejumlah pertanyaan terkait “apa, siapa, kapan, di mana, bagaimana, dan
mengapa’, yang selanjutnya bertujuan untuk menjelaskan dialektika dari

hubungan sebab-akibat (cause-effect relations) dalam proses sejarah tersebut.*®

F. Sistematika Pembahasan

Agar dapat dipahami secara mudah dan tersistematisasi, maka bahasan-
bahasan dalam penelitian ini akan dibagi menjadi satu bab pendahuluan, tiga bab
pembahasan, dan satu bab penutup. Adapun gambaran singkat dari masing-

masing bab dan bahasan tersebut adalah sebagai berikut:

7 Nyoman Kutha Ratna, Metodologi Penelitian: Kajian Budaya dan Ilmu Sosial
Humaniora Pada Umumnya (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 335-356.
¥ Suhartono W. Pranoto, Teori dan Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Graha Ilmu,
2010), hlm. 29-55; dan Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah, hlm.104-120.
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Bab I merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori,
metode penelitian dan akan ditutup dengan sistematika pembahasan dalam

penelitian.

Bab II berisi deskripsi umum tentang sketsa historis al-San‘ani yang
mencakup konteks historis Yaman pada kurun waktu akhir abad 11 dan awal
awal 12. Beberapa aspek yang ditelusuri terkait aspek politik, aspek keagamaan,
perkembangan keilmuan, serta kehidupan sosial kemasyarakatan. Selanjutnya,
dipaparkan biografi al-San‘ani serta keterkaitan aliran akidah dan juga afiliasi

keber-mazhab-annya.

Bab III memaparkan bagaimana metode al-San’ani dalam pen-syarah-an
kitab Subul al-Salam. Bahasan mula-mula memaparkan tentang ibn Hajar al-
‘Asqalani dan juga kitab Bulug al-Maram dari segi isi dan sistematikanya. Selain
itu perlu diungkap juga keutamaan Bulug al-Maram diantara kitab-kitab yang
lain tersebut. Selanjutnya dipaparkan deskripsi kitab Subu/ al-Salam yang
meliputi motivasi penyusunan, metode dan sistematika penyusunan, segi

keunggulan kitab Subul al-Salam diantara kitab-kitab lainnya.

Bab IV sebagai inti kajian berusaha untuk mengungkap hubungan
multikausalitas antara beberapa faktor historis yang melingkupi pen-syarah dan
hasil penulisan syarah tersebut. Sebelumnya, peneliti akan memaparkan beberapa
contoh model pen-syarah-an kitab. Tahap selanjutnya dilakukan dengan analisis

terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi pen-syarah-an, seperti halnya: afiliasi
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mazhab; akar genealogi pemikiran; serta konteks sosio-historis pen-syarah.

Pembahasan diakhiri dengan penutup dalam bab V. Bab ini memaparkan
kesimpulan dari rangkaian pembahasan sebelumnya dan disertai dengan saran

untuk pelaksanakan penelitian selanjutnya.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan sejumlah rumusan masalah yang telah disampaikan
sebelumnya serta setelah melalui penelitian lebih lanjut, maka dapat diambil
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

Pertama, kitab Subul al-Salam (jalan-jalan keselamatan) disusun dengan
tujuan menyelamatkan umat Islam dari bahaya taglid buta dan sikap
ta‘assubiyyah berlebihan terhadap suatu tokoh maupun mazhab tertentu. Ia
disusun dalam 17 tema besar (kitab) dan men-syarah-i sekitar 1482 (menurut
kitab hasil fahgig Subhi Hasan Hallaq). Kitab ini termasuk syarah tafsili
(penjelasan terperinci) karena memuat 13 unsur dari 23 unsur yang ada (menurut
kategori A. Hasan Asy‘ari Ulama’i) yang meliputi empat garis besar pembahasan
terkait: pembahasan umum, penjelasan sanad, penjelasan matan, dan pemahan isi.
Meski dikatakan bahwa kitab ini merupakan ringkasan dari a/-Badr al-Tamam,
namun tidaklah sepenuhnya demikian. Karena secara pemahaman isi, banyak
ditemukan perbedaan. Secara sumber penulisan, maka kitab ini pun memiliki
kesamaan rujukan terhadap karya-karya yang sebelumnya juga dirujuk oleh al-
Magribi (penyusun kitab a/-Badr al-Tamam). Keunggulan kitab ini terlihat dari
corak pen-syarah-annya yang non-sektarian jika dibandingkan dengan syarah
Bulug al-Maram lainnya seperti 7Taudih al-Ahkam dan juga Ibanah al-Ahkam.

Selain itu juga dikenal dengan pen-zarjih-annya atas sejumlah pendapat yang ada,

141
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yang mana sikap ini tidak ditempuh oleh syarah lain setaraf a/-Badr al-Tamam.

Kedua, adanya hubungan multikausalitas yang nampak antara model pen-
syarah-an dengan latar belakang yang melingkupi pen-syaras-nya. Dalam hal ini
peneliti melihat sejumlah faktor ini: afiliasi mazhab, akar genealogi pemikiran,
dan konteks sosio-historis al-San‘ani, telah turut mempengaruhi model pen-
syarah-annya dalam kitab Subul al-Salam. Secara afiliasi mazhab, al-San‘ani
lebih menampakkan ketidakberpihakannya terhadap mazhab manapun, meski ia
tinggal di kalangan tradisi mazhab Zaidiyah Hadawiyah. Ia tidak segan
menyerang pendapat-pendapat ulama besar mazhab, bahkan seringkali menyalahi
pandangan dari ulama-ulama Zaidiyah. Syarah-nya nampak leluasa
mengakomodir berbagai pendapat dari berbagai ulama mazhab, baik Sunni
(Maliki, Hanafi, Syafi‘i, Hanbali), Zahiri, Syi‘ah (Imamiyah, Zaidiyah,
Isma’iliyah) bahkan juga Khawarij. Secara genealogi pemikiran, ia banyak
terpengaruh oleh pemikiran ibn Taimiyah, dan ibn Qayyim al-Jauziyah yang
selalu menekankan untuk berpedoman pada dalil dari al-Qur’an dan Sunnah, serta
menjavhi sikap faqlid dan ta‘assubiyyah berlebihan terhadap tokoh maupun
mazhab tertentu. Hal inilah yang nampak dari metode pen-tarjih-an yang
ditempuhnya dalam pen-syaraf-annya. Secara konteks sosio-historis, iklim
keilmuan Zaidiyah, secara tidak langsung sangat memadai dalam mendorong
upaya ijtihad-nya.

Diantara sejumlah pandangan al-San‘ani terhadap lima pen-syarah-an
hadis yang dicantumkan sebelumnya: 1) terdapat kebolehan membasuh khuf

berdasar riwayat mutawatir (sependapat dengan Syafi‘i, Hanafi, dan menyalahi
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pendapat ulama-ulama Hadawiyah dan Khawarij; 2) terdapat ajaran untuk
meletakkan tangan di dada dalam shalat (sejalan dengan pendapat Zaid bin Ali,
al-Nawawi, Ahmad bin ‘Isa, ulama Syafi‘i, Hanafi dan bertentangan dengan
ulama Hadawiyah), 3) Jumlah dua orang jama’ah sudah memenuhi prasyarat
untuk melakukan shalat jum’at ( tidak sejalan dengan pendapat manapun: baik
dari ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz dan Syafi’i maupun Hanafi, Mu’ayyid, dan abu
Talib), 4), persoalan kafa’ah didasarkan pada agama saja, bukan yang lainnya
(nasab) (sejalan dengan pendapat Zaid bin ‘Ali, dan bertentangan dengan tradisi
Zaidiyah Hadawiyah), 5) ketetapan nikah mut ’ah telah di-nasakh (sejalan dengan
pandangan jumhur ulama sa/af maupun khalaf, dan bertentangan dengan

pemahaman Imamiyah).

B. Saran
Setelah melalui penelitian dan pemaparan terkait historisitas syarah
hadis, peneliti melihat beberapa hal yang kiranya perlu dan penting untuk

dikembangkan dan dilakukan:

Pertama, perlunya kajian ulang terhadap karya-karya ulama klasik,
terutama dalam khazanah studi Hadis. Peneliti melihat banyak sekali pemikiran
berharga yang juga ditelurkan para ulama saat itu yang kiranya tetap relevan
untuk diterapkan pada saat ini. Sebutlah pemikiran al-San‘ani seorang ulama
yang hidup pada abad kell-12 H, ia telah mengusung tradisi ber-ijtihad dalam

rangka menghindari bahaya fanatisme dan ¢a ‘assubiyah mazhab.
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Kedua, Perlunya pengembangan lebih lanjut atas kajian terhadap syarah
hadis yang dilihat dari sejumlah perspektif seperti Hermeneutis, Filosofis,
Historis, Sosiologis, maupun Antropologis. Hal ini kiranya mampu mengungkap
aspek-aspek lain yang kiranya penting dan belum terungkap. Seperti halnya salah
satu kesimpulan dalam penelitian ini, bahwa afiliasi mazhab pen-syarah

memegang faktor penting dalam model pen-syarah-an hadis.

Ketiga, Mengkaji khazanah klasik tidaklah melulu mengkaji karya masa
lalu dalam konteks kekinian, namun diharapkan menjadi titik tolak untuk
menyusun syarah baru yang memang dikorelasikan secara erat dengan konteks
saat ini. Baik itu berusaha untuk mengumpulkan kembali hadis-hadis sesuai
dengan keperluan masa kini, maupun menyusun kembali interpretasi baru (lebih

dari sekedar syarah atau commentary) atas kitab-kitab klasik yang telah ada.
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